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Abstrak

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) merupakan prosedur yvang di-
rancang untuk pelaporan kinerja pada instansi pemerintah, dalam rangka pertanggungjawa-
ban dan peningkatan kinerja instansi pemerintah. Di RSUD Kota Batu, seluruh LAKIP yang
dimiliki, dipublikasikan melalui situs web SAKIP milik RSUD. Dilihat dari data vang tersedia
pada situs web SAKIP RS, ditemukan rumusan indikator kinerja yang tidak melampaui tar-
get di sektor SI. Kemudian terdapat indikator kinerja yang belum jelas cara mengukurnya di
sektor SI dan TI. Indikator kinerja utama yang digunakan untuk mengejar sasaran strategis
vang terkait TT hanya menghitung persentase unit RS yang sudah terintegrasi SIMRS. Untuk
meningkatkan suatu kualitas manajemen menggunakan sistem TI tidak hanya dari segi peng-
integrasian sistem saja. Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dibutuhkan penyusunan
indikator kinerja baru berbasis IT BSC' (Information Technology Balanced Scorecard). 1T
BSC merupakan alat untuk mengukur kinerja dari suatu sistem teknologi informasi yang me-
mandang unit bisnis teknologi informasi dari empat perspektif. Dari hasil analisis menggu-
nakan IT BSC dan juga cascading menggunakan COBIT Goals Cascade, dibuatlah rancangan
Balanced Scorecard untuk Enterprise Goals, IT Balanced Scorecard untuk IT-Related Goals.
kedua rancangan tersebut menjadi dasar dalam melakukan rancangan indikator baru untuk
tiap sasaran bisnis strategis Unit TT dan juga Unit selain TT yang terlibat. Dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini menghasilkan rekomendasi berupa rancangan indikator kinerja baru yang

disarankan untuk setiap unit dan layanan TI di RSUD

Kata kunei :

Pendahuluan

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pendaya-
gunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
No. 29 Tahun 2010, LAKIP (Laporan Akunt-
abilitas Kinerja Instansi Pemerintahan) merupakan
dokumen yang berisi gambaran perwujudan AKIP
(Akuntabilitas Kinerja Pemerintah) yang disusun
dan disampaikan secara sistematik. Dalam rangka
meningkatkan pelaksanaan kinerja yang bertang-
gungjawab maka perlu adanya pelaporan AKIP
(Akuntabilitas Kinerja Pemerintah) [1].

Menurut instruksi Presiden Republik Indonesia
No. 7 Tahun 1999 tentang AKIP (Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah), Akuntabilitas Kin-
erja adalah kewajiban suatu instansi pemerintah
untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan atau
kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam men-
capai tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran yang telah
ditetapkan melalui alat pertanggungjawaban secara
periodik [2].
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Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerin-
tah (SAKIP) merupakan rangkaian proses yang sis-
tematis dari berbagai komponen, alat dan prosedur
vang dirancang untuk mencapai tujuan manajemen
kinerja, yaitu perencanaan, penetapan kinerja dan
pengukuran, pengumpulan data, pengklasifikasian,
pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi
pemerintah dalam rangka pertanggungjawaban dan
peningkatan kinerja instansi pemerintah [3].

Sasaran strategis dari Rumah Sakit tersebut
vaitu Meningkatnya kualitas manajemen RS yang
profesional dan akuntabel dengan didukung sistem
teknologi informasi yang andal. Target persentase
capaian yang akan dikejar oleh RSUD yaitu 70,00%,
sedangkan realisasi persentase nya yaitu 57,14%.
Data tersebut didapatkan dari LAKIP RSUD.

Di RSUD juga terdapat indikator kinerja vang
belum jelas cara mengukurnya di sektor sistem info-
masi dan IT. Di dalam LAKIP milik RSUD, indika-
tor kinerja utama yang digunakan untuk menge-

jar sasaran strategis meningkatnya kualitas man-
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ajemen RS yang profesional dan akuntabel den-
gan didukung sistem teknologi informasi yang andal
yvaitu hanya menghitung persentase unit RS yang
sudah terintegrasi SIMRS (Sistem Informasi Man-
ajemen Rumah Sakit).

Sedangkan untuk meningkatkan suatu kualitas
manajemen menggunakan sistem teknologi infor-
masi tidak hanya dari segi pengintegrasian sistem
saja. Terdapat aspek lain untuk meningkatkan
kualitas manejemen yaitu aspek kontribusi sistem
IT ke organisasi, aspek orientasi pengguna sistem
IT, aspek keunggulan operasional sistem 1T, dan
aspek orientasi di masa depan.

Oleh sebab itu, untuk menyelesaikan permasala-
han tersebut dibutuhkan sebuah penyusunan in-
dikator kinerja baru berbasis IT BSC (Informa-
tion Technology Balanced Scorecard). IT BSC ini
merupakan salah satu alat untuk mengukur kinerja
dari suatu sistem teknologi informasi yang meman-
dang unit bisnis teknologi informasi dari 4 (empat)
perspektif yaitu: kontribusi ke organisasi, orientasi
pengguna, keunggulan operasional, dan orientasi di
masa depan [4].

Untuk memberikan rekomendasi indikator kin-
erja yang baru, didapatkan berdasarkan goals cas-
cade menggunakan COBIT [5]. Indikator yang
didapatkan berdasarkan related metrics yang ada
pada proses COBIT 5 dan disesuaikan dengan ob-
jek penelitian.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui in-
dikator kinerja RSUD dengan basis IT BSC (In-
foermation Technology Balanced Scorecard) sebagai
alat pengukur kinerja. Sehingga mampu meng-
hasilkan rancangan indikator kinerja baru untuk se-
tiap unit dan layanan yang ada di Rumah Sakit
Umum Daerah Kota Batu.

Penelitian yang dilakukan bukan merupakan
penelitian pertama, namun sudah ada beberapa
penelitian terkait dengan Indikator Kinerja Berba-
sis IT (Information Technology) Balanced Score-
card. Yang jadi pembeda adalah pada penelitian
ini, objek yang digunakan merupakan instansi pe-
merintah Rumah Sakit Umum XYZ Kota XYZ se-
bagai objek penelitian dan Laporan Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintahan (LAKIP) sebagai
acuan objek penelitian.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan peneli-
tian lain (2015), sama — sama menggunakan IT Bal-
ance Scorecard. Adapun Perbedaan dan pengem-
bangannya yaitu penelitian tersebut tidak menggu-
nakan framework apapun untuk melakukan Goals
Cascade. Sedangkan penelitian kali ini menggu-
nakan framework COBIT 5 dalam melakukan Goals
Cascade [6]. Pada Penelitian tahun 2019, terdapat
persamaan dengan artikel yang dibuat yaitu peneli-
tian tersebut menggunakan IT Balanced Score-
card sebagai alat penelitian. Adapun Perbedaan

dan pengembangannya yaitu penelitian tersebut,
1T Balanced Scorecard digunakan sebagai alat ukur
untuk melakukan pengukuran kinerja. Sedangkan
penelitian kali ini, IT Balanced Scorecard digu-
nakan sebagai alat penyusunan Indikator Kinerja
[7]-

Pada Penelitian tahun 2012 terdapat persamaan
dengan artikel yang dibuat ini, yaitu penelitian
tersebut sama — sama menggunakan IT Balanced
Scorecard untuk melakukan penyusunan penguku-
ran kinerja. Adapun Perbedaan dan pengemban-
gannya yaitu penelitian tersebut tidak menggu-
nakan framework apapun untuk melakukan Goals
Cascade. Sedangkan penelitian kali ini menggu-
nakan framework COBIT 5 dalam melakukan Goals
Cascade [8].

Pada Penelitian tahun 2017 terdapat persamaan
dengan artikel yang dibuat, yaitu penelitian terse-
but sama — sama menggunakan IT Balanced Score-
card sebagai alat penelitian. Adapun Perbedaan
dan pengembangannya yaitu penelitian tersebut
menggunakan I'T Balanced Scorecard untuk mener-
apkan pada rancangan Tata Kelola IT. Sedangkan
penelitian kali ini menggunakan IT Balanced Score-
card sebagai alat untuk melakukan perancangan in-
dikator kinerja [4]. Pada Penelitian tahun 2015
terdapat persamaan dengan artikel vang dibuat,
yaitu penelitian tersebut menggunakan I'T Balanced
Scorecard sebagai alat penelitian. Adapun Perbe-
daan dan pengembangannya yaitu pada penelitian
tersebut, IT Balanced Scorecard digunakan seba-
gai alat ukur untuk melakukan pengukuran kinerja.
Sedangkan penelitian kali ini, IT Balanced Score-
card digunakan sebagai alat penyusunan Indikator
Kinerja [9].

Pada Penelitian tahun 2010 terdapat persamaan
dengan artikel ini, yaitu penelitian tersebut meng-
gunakan IT Balanced Scorecard sebagai alat peneli-
tian. Adapun Perbedaan dan pengembangannya
IT Balanced Scorecard digunakan untuk melakukan
pengukuran tingkat dukungan TT nya. Sedangkan
penelitian kali ini menggunakan IT Balanced Score-
card sebagai penyusunan indikator kinerja. Peneli-
tian tersebut menggunakan COBIT 4.1 sebagai
framework. Sedangkan penelitian kali ini menggu-
nakan COBIT 5 [10].

Metode Penelitian

Model konseptual merupakan objek acuan yang
bertujuan untuk mengidentifikasi esensi dari tujuan
riset dan keterhubungannya [11]. Model konseptual
memiliki tiga proses yaitu lingkungan, penelitian
SI dan dasar ilmu [12]. Namun, pada penelitian
ini merujuk pada kerangka kerja penelitian SI vang
dapat diilustrasikan seperti pada Gambar 1 dan 2.
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Gambar 1: Framework Penelitian SI

Pada penelitian kali ini, tujuan nya yaitu un-
tuk membangun atau mengembangkan suatu arte-
fak yaitu indikator kinerja dari RSUD dari sektor IT
nya. Didalamnya terdapat proses justify/evaluate
dengan melakukan diskusi grup dan proses analyti-
cal untuk melakukan sebuah penilaian dan juga per-
baikan dalam membangun atau mengembangkan
artefak tersebut.

Untuk membangun ataupun mengembangkan
suatu indikator kinerja, perlu adanya relevansi
agar pengaplikasiannya sesuai dengan lingkungan di
RSUD. Oleh sebab itu penelitian ini membutuhkan
identifikasi lingkungan berupa aspek people, pro-
cess, dan technology di RSUD [13]. Aspek people
vang diindentifikasi berupa tugas serta tanggung
jawab dari pegawai yang ada di RSUD. Aspek pro-
cess yang diidentifikasi berupa struktur organisasi,
rencana strategis, dan standar operasional prosedur
vang ada di rumah sakit tersebut. Aspek technol-
ogy vang diidentifikasi berupa infrastruktur IT nya
dan juga aplikasi yang ada di rumah sakit tersebut

Dalam melakukan penelitian kali ini, perlu
adanya dasar ilmu untuk membangun atau
mengembangkan artefak yang akan dibuat. baik itu
dari segi landasan ilmunya dan juga metodologi
yang digunakan. Landasan yang digunakan yaitu
tentang IT BSC dan COBIT 5 dan metodologi yang
diterapkan berupa melakukan pemetaan strategis
serta melakukan Goals Cascading berdasarkan CO-
BIT [14].
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Pada penelitian ini memiliki enam tahapan
[5]. Tahap pertama dimulai dengan merujuk pada
tahapan Goal Cascade framework COBIT 5 yaitu
mengidentifikasi Enterprise Goals.  Data yang
diperlukan sebagai indikator vaitu Balanced Score-
card, visi, misi, tujuan, sasaran dan strategis In-
stansi Pemerintah pada RSUD.

Tahap kedua adalah mengidentifikasi visi, misi,
tujuan dan strategis divisi I'T (Information Technol-
ogy) yang diambil dari pengumpulan data dan pen-
carian informasi. Data yang dibutuhkan sebagai in-
dikator yaitu IT (Information Technology) Balanced
Scorecard, visi, misi, tujuan, sasaran, dan strategis
Instansi Pemerintah pada RSUD.

Tahap ketiga adalah mengidentifikasi IT (Infor-
mation Technology) Related Goals untuk memilih
tujuan divisi IT (Information Technology) mana
saja yang sudah tercapai untuk organisasi/instansi.
Serta mengetahui sasaran strategi yang relevan un-
tuk divisi IT (Information Technology) tersebut.

Tahap ke empat adalah mengidentifikasi sasaran
strategis organisasi menggunakan empat aspek
seperti peningkatan profitabilitas (aspek keuan-
gan), penurunan keluhan pelanggan (aspek pelang-
gan), peningkatan produktivitas manufaktur (as-
pek proses bisnis internal), dan pengurangan
perputaran karyawan (aspek pembelajaran dan
pertumbuhan). Setelah itu, perlu melakukan
penyusunan peta strategi organisasi/instansi
berdasarkan visi, misi, strategi, dan sasaran strate-
gis vang dimiliki suatu organisasi/instansi tersebut.
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Gambar 2: Development Research Framework System.
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Tahap kelima yaitu menganalisis IT (Infor-
mation Technology) Balanced Scorecard untuk
IT (Information Technology) Department Goals,
penulis perlu melakukan identifikasi sasaran strate-
gis berdasarkan aspek kontribusi perusahaan, aspek
orientasi pengguna, aspek keunggulan operasional
dan aspek orientasi masa depan. Selain itu, perlu
disusunnya peta strategis untuk divisi IT (Informa-
tion Technology).

Tahap keenam yaitu mengidentifikasi dan
mendefinisikan Key Perfomance Indicator (KPI)
untuk setiap sasaran strategis pada divisi IT (In-
formation Technology).

Hasil dan Pembahasan
Merancang Balanced Scorecard untuk
Enterprise Goals

Setelah menganalisis Enterprise Goals, selanjutnya
dilakukanlah gap analysis untuk melihat kondisi ex-

isting indikator kinerja. Setelah melakukan analisis
tersebut, adanya gap dikondisi eksisting. Yang di-
mana masih adanya Enterprise Goals vang belum
terpenuhi sesuai yang tertera pada framework CO-
BIT 5. Hal tersebut disebabkan oleh belum adanya
indikator kinerja yang disusun.

Pada bagian ini dilakukan sebuah rancangan
baru.  Yang dimana rancangan baru tersebut
untuk menambahkan Enterprise Goals yang ada
pada framework COBIT 5 beserta indikator kiner-
janya. Dengan dibuat rancangan baru ini memi-
liki dampak positif yang dapat meningkatkan kin-
erja Rumah Sakit Umum Daerah. Hal tersebut
juga dapat memberikan nilai bisnis yang baik untuk
para stakeholder. Untuk objektif nya sendiri perlu
ditambahkan agar menyesuaikan dengan indikator
kinerja vang baru. Gambar 3 merupakan strat-
egy map untuk enterprise goals. Tujuan membuat
strategy map ini adalah untuk memetakan keterkai-
tan antara 1 objective dengan objective lainnya
berdasarkan domain vang ada di balanced scorecard.

Menjaga cashflow
Funancial rumah sakst
f
¢ ~eny program ;
o Mplfuan inf i Meningkatnya m:nu dan
omer dan lovalstas _ mﬁ: .m.\n; s Kesel m— aksesbiltas pelavanan
pelanggan mutra peogam Sy gt kesehatan sesum standar
. — L S -
I ]
[ ]
Internal [ | !
Process Meningkatian Memenuhi kebijakan Menngkatnya kualitas manajemen
- Memenuh: standar Kesehatan dan keselamatan Menmgkatkan RS vang profesional dan
Busness Produktivitas . 1 vang profes
atau ketentuan kenja Produktivitas SDM akuntabel dengan didukung sistem
alat medus g
di rumah sakit ¥ teknologi informasi vang handal

Leammng b -

Gn;dm Ketersediaan sumber I;::;m 2 d‘:

e dava untuk menjad SDM )

Gambar 3: . Strategy Map Enterprise Goals

Domain Keuangan

Fokus utama dari domain keuangan ini adalah
bagaimana cara perusahaan berhasil secara finan-
cial, dengan tujuan untuk menyakinkan para pe-
megang saham [9]. Oleh sebab itu, pada RSUD
diperlukan salah satu indikator yaitu Cost Recov-
ery Rate (CRR). CRR merupakan salah satu in-
dikator kinerja sektor keuangan untuk menentukan
efisiensi yang bertujuan untuk mengetahui seber-
apa besar pendapatan rumah sakit dapat menu-
tupi biaya yang dikeluarkan oleh rumah sakit. Hal
tersebut sesuai dengan sasaran dari RSUD yaitu
meningkatkan mutu dan aksebilitas pelayanan Ke-
sehatan sesuai standar.
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Oleh sebab itu untuk melengkapi Enterprise
Goals pada domain ini dibuat juga objektif dan in-
dikator baru yaitu menjaga cashflow rumah sakit.
Hal tersebut agar arus keuangan rumah sakit da-
pat dipertanggung jawabkan. Indikator dan sasaran
vang ditambahkan. Pada Tabel 1, yang diberi
warna kuning merupakan objektif dan measurement
vang ditambahkan (targeting).

Domain Pelanggan

Fokus utama dari domain pelanggan adalah
bagaimana cara perusahaan dapat bersentuhan
langsung dengan pelanggan sesuai dengan visi vang
akan dicapai [9]. Pada RSUD memiliki salah
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satu objektif yaitu meningkatkan mutu dan akse-
bilitas pelayanan Kesehatan sesuai standar. Un-
tuk melengkapi domain ini, dibuat juga objek-
tif dan indikator kinerja baru yaitu menyediakan
program maupun informasi program layanan kese-
hatan sesuai kebutuhan pasar. Objektif tersebut
dibuat agar pelanggan dapat menikmati layanan
yang diberikan oleh rumah sakit sesuai dengan ke-
butuhan pelanggan. Pada Tabel 2, yang diberi
warna kuning merupakan objektif dan measurement
vang ditambahkan (targeting).

Tabel 1: Domain Keuangan

Objektif Enterprise Goals Measurement

Meningkatnya | EG02 Portfolio of
mutu dan ak- | competitive products Cost
sesibilitas pela- | and services EGO03 o

: Recovery
yanan kese- | Managed  business Rate (CRR)
hatan  sesuai | risk (safeguarding of
standar assets)
Menjaga s : Persentase
cashflow rumah ig:;armg{?ma"aaz Realisasi
sakit anggaran

Tabel 2: Domain Pelanggan

Objektif Haprie Measurement
Goals
BOR
TOI
NDR
EGO06 IKM
Customer- Persentase indikator
Meningkatnya oriented SPM yang mencapai
mutu dan akse- | service culture | target
sibiltas pelayanan | EGO7 Persentase elemen
kesehatan sesuai | Business penilaian akreditasi
standar service RS wversi 2012
continuity and | pelayanan yang
availability memenuhi standar
Persentase pening-
katan  kunjungan
rawat jalan
o s EGOS  Agile | Persentase
DIOREATE Tppu kesesuaian program
informasi  pro- e St PROSE
gram tayanan chaf:gmg _ layanan Kesehatan
kesehatan sesuai f:;::ﬁ: e elang s mahe
kebutuhan pasar pelanggan
EG09
Kepuasan dan | Information - P:l-r::ntase kelishne
loyalitas pelang- | based strate- g, AR 300G
; : = tangani di tiap
gan/ mitra gic  decision bagian
making

Domain Proses Bisnis Internal

Fokus utama dari domain proses bisnis internal
adalah bagaimana proses bisnis perusahaan yang
unggul untuk memuaskan pelanggan dan pemangku
kepentingan perusahaan [9]. Pada RSUD memi-
liki salah satu objektif vaitu Meningkatnya kuali-
tas manajemen RS yang profesional dan akuntabel
dengan didukung sistem teknologi informasi yang

andal. Untuk melengkap domain ini, dibuat beber-
apa objektif dan indikator baru agar menyesuaikan
dengan Enterprise Goals baru yaitu meningkatkan
Produktivitas alat medis, memenuhi standar atau
ketentuan. meningkatkan produktivitas SDM, dan
memenuhi kebijakan Kesehatan dan keselamatan
kerja di rumah sakit (Kepmenkes No. 432 tentang
Pedoman Manajemen K3 di rumah sakit). Pada
tabel berikut, yang diberi warna kuning merupakan
objektif dan measurement yang ditambahkan (tar-

geting).

Tabel 3: Domain Proses Bisnis Internal

Objective i Measurement
Goals
Meningkatnya
kualitas mana- | EG11
jemen ‘RS yang Opa‘:m:sa_rron R
professional dan | of business yang sudah terin-
akuntabel dengan | process E i SIMRS
didukung sistem | functionality e
teknologi infor-
masi yang handal
; EG12 BEP investasi alat
Meningkatkan e investasi
Produktivitas alat | CPAMISAlON |—
Sl of business | Tingkat penggunaan
process costs | alat
EG13
Memenuhi Managed Jumlah Standar
standar atau | business Pelayanan Minimal
ketentuan change yang dipenuhi
programmes
Jumlah serta
. EG14 kualifikasi
Meningkatkan | ) /ionq | kebutuhan  SDM
Produktivitas tiap basian
s and  staff [ 113P O3Bt
productivity | Poin penilaian
kinerja
Kerutinan
pemeriksaan
kesehatan karyawan
Ketersediaan  alat
pelindung diri
Ketersediaan SPO
pencegahan  dan
penanggulangan
Memenuhi kebi- keadaan daruratdan
jakan Kesehatan bencana alam
dan keselamatan Jumlah karyawan
kerja di rumah EGIS_ dengan keterbatasan
sakit (Kepmen- Compliance kerja karena
kes No. 432 w:fP_: _mtema! penyakitnya
tentang Pedoman Bofiche Tingkat penjaminan
Manajemen K3 pengobatan
di rumah sakit) karyawan
Ketersediaan
pembersih  tangan
(hand  scrub) di
semua ruangan
perawatan
Ketersediaan
petunjuk tata cara
batuk dan bersin
vang benar

Domain Pertumbuhan dan Pembelajaran Fokus
450
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utama dari domain pertumbuhan dan pembela-
jaran adalah bagaimana cara perusahaan dapat
melakukan perubahan dan juga improvisasi berke-
lanjutan untuk mencapai visi perusahaan [9]. Pada
domain ini sebenarnya FEnterprise Goals yang ada
pada RSUD sudah terpenuhi. Hanya saja diper-
lukan beberapa indikator tambahan dengan tujuan
untuk meningkatkan pengetahuan, keahlian, dan
kemampuan SDM di rumah sakit tersebut. Pada
Tabel 4, yang diberi warna kuning merupakan ob-
jektif dan measurement yang ditambahkan (target-

perlu melakukan perubahan dikarenakan agar se-
jalan dengan sasaran yang dibutuhkan oleh De-
partemen TI-nya. Gambar 4 merupakan strategy
map untuk IT-Related goals. Tujuan membuat
strategy map ini adalah untuk memetakan keterkai-
tan antara 1 program kerja/kegiatan dengan pro-
gram kerja/kegiatan lainnya berdasarkan domain
vang ada di IT balanced scorecard.

Tabel 4: Domain Pertumbuhan dan Perkembangan

i ective nterprise Goals easurement
lng). Obj i E erp ise Goal M
Persentase ke-
lengkapan sa-
Merancang IT Balanced Scorecard un- rana dan pra-
tuk IT Department Goals m e oy
N EG16  Skilled ;;nia;asst;ndm
Setelah menganalisis IT Department Goals, selan- - and  motivated [ ———————
jutnya dilakukanlah gap analysis untuk melihat ke::r?gi:;ya people  EGI17 le;rgske:tf; 3:
kondisi eksisting indikator kineri da sektor TI- Product and pon
ondisi eksisting indikator kinerja pada sektor stiber daya . mlah dan jenis
nya. Setelah melakukan analisis tersebut, adanya untuk menjadi RS gf:j::s;m SDM sesuai de-
gap dikondisi existing. Yang dimana masih adanya Kelas B e ngan  standar
IT-Related Goals yang belum ada. Sehingga belum | RSKelasB
sesuai dengan framework COBIT 5. Hal terse- f;sg;f jei?s-
but disebabkan oleh belum adanya indikator kinerja pelayanan sesu-
yang disusun. Pada bagian ini dilakukan sebuah ai dengan stan-
rancangan baru untuk menambahkan IT-Related dar RS Kelas B
Goals yang ada pada framework COBIT 5 beserta Meningkatkan Jumlah Diklat
indikator kinerjanya. pengetahuan, E(Zlﬁ S_‘Wz yang diikuti
Rancangan baru ini memiliki dampak positif tmm ;:ople motivated | jumlah  Serti-
yang dapat meningkatkan kualitas manajemen dan SDM ﬂfas].]’. yoeg &b
sistem informasi Rumah Sakit Umum Daerah. Dan Jumiah Iaporan
juga dapat memberikan nilai bisnis yang baik un- Koordinasi dan E(Ll? : roduct | ¢ terkait per-
tuk para stakeholder pada sektor Tl-nya. In- kontrol  kinerja ?::inomrfanmmm kembangan dan
dikator yang baru ini didapatkan dari metriks se- SDM culhiri evaluasi kerja-
tiap I'T-Related Goals. Untuk Objective-nya tidak e
Tabel 5: Domain Pertumbuhan dan Perkembangan
Objective Program Kerja dan Kegiatan IT-Related Goal Measurement
06 Transparency of IT e o
costs, benefits and risk Cost Recovery Rate (%)
Program Peningkatan Pela- | 02 IT  compliance
Misinghatys uillias yanan BLUD andmeporr ﬁ_:_r business Pcrscnt?se SPM  vang
: compliance with external | tercapai
mamsjemen RS yang laws and regulations
professional dan P e T Kiner
akuntabel  dengan | Program Pelayanan Adminis- | 01 Alignment of IT and pj;:’_“m?:; = A’;ﬂ?‘
didukung sistem | trasi Perkantoran business strategy P ]} e DR
teknologi  informasi -
. A 01 Alignment of IT and
vang handal Kegiatan: Penyusunan, Pe- ke f
ngembangan, Pemeliharaan dan TS Striay Jumlah unit Kerja Yang
e . | 05 Realised benefits from . s
Pelaksanaan Sistem Informasi IT-enabled i Terintegrasi SIM RS
Data -@na ; m\&if’?f@m
and services portfolio
03  Commitment of | Persentase kejelasan peran
: ; Program Pelayanan Admi- | executive management | dan akuntabilitas manajemen
M"”‘.‘:ﬁ“’;g‘“"““ nistrasi Perkantoran for making IT-related | ekselcutif dalam
p s s pemganbios gy
PRREAT Hewe b B : Pcrsenta.s; ‘penlla.lan nsilﬁo
didulung Ssein egiatan: Penyusunan, Pe- proses bisnis, laya.na.n_ |
& . | ngembangan, Pemeliharaan dan | 04 Managed IT-related | dan program TI yang kritikal
teknologi  informasi
Al Pelaksanaan Sistem Informasi | business risk Persentase penilaian risiko
O Data rumah sakit (termasuk risiko
T
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Gambar 4: Strategy Map untuk IT-Related Goals

Domain Kontribusi Bisnis

Fokus utama dari domain kontribusi bisnis adalah
bagaimana sudut pandang manajemen terhadap de-
partemen IT [6]. Hal tersebut dengan tujuan untuk

vestasi TI. Objective yang digunakan sama seperti

keadaan existing-nya. Oleh sebab itu, pada bagian
ini hanya menambahkan IT- Related goals-nya saja.
Pada Tabel 5, yang diberi warna kuning merupakan
measurement yang ditambahkan (targeting).

mendapatkan kontribusi bisnis yang wajar dari in-

Tabel 6: Domain

Orientasi Pengguna

Objective Program Kerja IT-Related Goal Measurement
Program Peningkatan | 07 Delivery of IT services | Indeks Kepuasaan
Pelayanan BLUD in line with business Masvarakat
Indeks kepuas -
Meningkatnya kualitas rakat/aparatur '?;:?m
manajemen RS  vang Q? 'Delr'vleo' oj" IT services pela sd H 4
professional dan akuntabel in line with business perkantoran dan Kenya-
it _di;';hms  Sistem manan kantor
;:a.n dalogl yang Kegiatan: Penyusun-
an, Pengembangan, | 08 .Adeguate wuse of | Persentase cakupan
Pe-meliharaan  dan | applications, information | sistem informasi data di
Pelak-sanaan Sistem | and technology solutions rumah sakit
Informasi Data
Program pelayanan 07 Detivery of IT servi Jumlah gangguan bisnis
Meningkatnya kualitas | @dministrasi perkan- i T vtk Baesi ymgm duebahh;& oleh
manajemen RS  yang | tOFa8 insiden layanan
professional dan akuntabel | Kegjatan: Penyusun-
dengan di'dnkuns _sistem | an  Pengembangan, | 08 Adeguate use of Tavmbas  bywin

teknologi informasi vang
handal

applications,  information
and technology solutions

pemilik proses bisnis
tethadap Produk dan

Layanan TI

Domain Orientasi Pengguna

Fokus utama dari

domain orientasi
adalah bagaimana sudut pandang pengguna ter-

agar dapat menentukan sistem informasi yang co-
cok untuk diterapkan pada perusahaan. Objective

pengguna

hadap departemen IT [6]. Hal tersebut bertujuan
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vang digunakan sama seperti keadaan existing-nya.
Namun yang membedakannya adalah pada domain
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ini untuk IT-Related Goals sudah ada. Agar ob-
jektif yang ingin dicapai bisa lebih optimal, dita-
mbahkanlah indikator yang baru dari segi domain
orientasi. Pada Tabel 6, yang diberi warna kuning
merupakan measurement yang ditambahkan (tar-

geting).

Domain Penyempurnaan Operasional

Fokus utama dari domain penyempurnaan opera-
sional adalah bagaimana efektivitas dan efisiensi
dari proses IT yang ada [15]. Hal tersebut
bertujuan agar dapat memberikan efektivitas dan
efisiensi aplikasi dan layanan pada IT. Objective
vang digunakan sama seperti keadaan existing-nya.
Pada Tabel 7, vang diberi warna kuning merupakan
measurement yang ditambahkan (targeting).

Tabel 7: Domain Penyempurnaan Operasional

Objective Program Kerja IT-Related Goal Measurement
Program Peningkatan | 15 IT compliance with internal | Meningkatnya kinerja
Pelayanan BLUD policies pelayanan Rumah Sakit
Meningkatnya kinerja
Sr!og.ra:mMi pelaywan 15 IT compliance with internal | pela-vanan administrasi
policies perkan-toran di rumah
perkantoran <akit
Program  Peningkatan 11 Opiwitstion of IT st Persentase sarana dan
sarana dan prasarana prasarana vang layak
e resources and capabilities i
12 Enabi t and support of | Prosentase Penyediaan
business processes by integrating | Peralatan dan
Kegiatan: Penyediaan | applications and technology mto | Kelengkapan Sarana dan
Peralatan dan | business processes Prasarana
Mm:i_ngkﬂ mya Kelengkapan  Sarana 13_ I_)effver)' of programmes | ¢ oo pusistin B
kualitas manajemen | dan Prasarana delivering benefits, on time, on pedingiages i
RS vang professional budget, and meeting requirements vang tepelihara
dan akuntabel dengan and quality standards =
didukung sistem Persentase dokumen
teknologi  informasi | Program  penyusunan, manajemen  pelayanan
yang handal pengendalian dan rumah sakit
evaluasi dokumen | 09 IT agility Persentase dokumen pe-
penyelenggaraan nyelenggaraan
pemerintahan pemerintah-an vang
disusun tepat waktu
09 IT agility,
10 Security of information,
Keghtan: Pen pmcqsifxg infrastructure  and
Pengembangan, ﬁ’phcommf . Jumlah Update database
i )ptimisation of IT assets,
Pemeliharaan dan s biliti perangkat daerah
Pelaksanaan Sistem rfomei, Cfpa uinies , &
Informasi Data 12 .E and b .of
business processes by integrating
applications and technology into
business processes
Kegiatan: Penyusunan Jumlah dokumen
Laporan Pengelolaan | 09 IT agility laporan pengelolaan
Keuangan keuangan vang tersusun
Meningkatnya kualitas
mana-jemen RS vang Jumlah insiden pada
ofessional dan | Program vanan R : ses  bisnis
it dengan | admi-nisteasi e 14 Availability of reliable and useful | %o3m o
didikumg sistem | pekamtonn byresaton fiv deciton mating | 4o bt ereitians
teknologi  infor-masi informasi
vang handal

Domain Orientasi Masa Depan

Fokus utama dari domain orientasi masa depan
adalah bagaimana posisi IT dalam memenuhi ke-
butuhan perusahaan untuk kedepannya [15]. Hal
tersebut bertujuan agar dapat mengembangkan
IT tersebut untuk mendapatkan kesempatan demi
memenuhi tantangan perusahaan kedepannya. Ob-
jective vang digunakan sama seperti keadaan ex-
isting nya yaitu Meningkatnya kualitas manaje-
men RS yang profesional dan akuntabel dengan
didukung sistem teknologi informasi yang andal.
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Hal tersebut bertujuan agar kualitas dari manaje-
men RS lebih baik dan dibantu oleh adanya sistem
TT yang mumpuni. Pada domain ini sebenarnya su-
dah memenuhi IT-Related Goals yvang ada. Hanya
saja ditambahkan lagi indikator baru untuk mas-
ing — masing IT-Related Goals dengan tujuan agar
dapat mencapai objektif yang diinginkan secara op-
timal dari segi domain orientasi masa depan. Pada
Tabel 8, yang diberi warna kuning merupakan mea-
surement yang ditambahkan (targeting).
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Tabel 8: Domain Orientasi Pengguna

Objectiven Er;gzm H—éﬁfrzd Measurementa
. 16- Com- | Jumlah- pega-
g@ﬁug:;::s_ petent- and- | wai-yang-me-
;nanaj e motivated- | ngikuti-Pendi-
RS- yang- Kegiatan:- | business- dikan-dan-pe-
= Peningkat | and-IT-per- | latihan-formalZ
professional- - ko | scemaly Snomnm i
::;1 ol d:}nugl:r;‘ sitas- Su- | 17- Know- | Jumlah- pega-
Sidekung: mber-Da- | ledge,- ex- | wai-yvang - me-
s va- Apa- | pertise-and- ngikuti- pem-
tekmologi: ratur initiatives- bfnaan' pe-
i Jfor- {m.s:'— mn_gkata.n- ka-
yang handalc ::f;; nf;mo— pasitas-SDMz
Meni 16-
cn.mgk?tn Competent- | Persentase ke-
ya "F“”‘“_s‘ and- moti- | puasan- karya-
;’S@’mm_ Kegiatan:- | vated- busi- | wan-pada-po-
Y28\ peningkat | ness-andiT- | sisi-terkait TIx
gr;fessmnal- an- kapa- | personmell
ol d:f;; sitas- Su- | 17-
Scdukung: mber-Da- | Knowledge
siatens- 1ok | 7% Apa- | ,- expertise-| Jumlah-  ini-
i ratur and- initi- | siatif- TI- yang-
T atives- for-| disetujui
T I e
: ot
Merancang Rekomendasi Indikator

Kinerja untuk tiap sasaran bisnis

strategis unit T1I

Setelah membuat rancangan IT Balanced Score-
card yang sudah ditambahkan dengan IT-Related
Goals yang belum lengkap pada setiap domain, se-
lanjutnya merancang KPI (Key Perfomance Index)
atau indikator kinerja utama pada tiap sasaran bis-
nis strategis unit TI. Yang pertama yang dilakukan
vaitu melakukan Cascading IT-Related Goals yang
ada pada rancangan IT Balanced Scorecard yang
sudah dibuat ke COBIT 5 Process dengan tujuan
untuk untuk menjabarkan sasaran dan indikator
kinerja utama yang bertujuan untuk menciptakan
keselaran dalam organisasi sesuai framework CO-
BIT 5. Setelah mengetahui indikator yang diper-
lukan. langkah selanjutnya yaitu menentukan in-
dikator kinerja mana yang dapat dijadikan penila-
ian untuk unit TTI sesuai deskripsi pekerjaan pada
setiap divisi yang ada pada unit TI.

Pada RSUD, sistem informasi manajemen
rumah sakit tersebut dikelola oleh bagian SIM RS
vang dikepalai oleh seksi UKM dan Litbang. Na-
mun, pada rumah sakit tersebut tidak ada unit atau
seksi tersendiri yang menangani khusus bagian sis-
tem informasi. Oleh sebab itu, perlu dibuat unit
atau seksi tersendiri yang mengelola sistem infor-
masi. Penulis menambahkan unit baru yang di-
namakan Unit Pengelolaan SIM RS. Yang dimana
pada unit tersebut terbagi dalam 2 divisi yaitu di-
visi software dan hardware. Untuk divisi software
dan hardware dibuat berdasarkan Unit TI yang

ada pada RSUD Al-Thsan Provinsi Jawa Barat.
Sedangkan beberapa indikator kinerja dimasukan
kedalam unit non-IT dengan alasan bahwa suatu
tata kelola TT bisa dikatakan terkelola dengan baik
tidak hanya dikelola divisi IT saja. Sehingga selu-
ruh entitas yang terlibat didalamnya pun juga turut
andil dalam menyukseskan tata kelola TI pada RS.

Tabel 9: Indikator Divisi Software
Divisi Software

Sub-Divisi Measurement
Analisis Data Persentase provek yang meng-
gunakan layanan EA.

Jumlah kesenjangan yang teri-
ndikasi dalam seluruh domain
data

Peningkatan pangsa pasar atau
daya saing karena inovasi TI
Persentase keterlibatan karyawan
dalam membuat sebuah inovasi
TI

Persentase layanan TI
tercakup dalam SLA
Persentase stakeholder RS
terhadap selesainya proses testing
Persentase keselarasan layanan TI
dengan kebutuhan bisnis rumah
sakit
Tingkat
terhadap
fulfillment
Persentase penanganan terhadap
Risiko TI

Jumlah permasalahan TI yang
telah diselesaikan dengan baik

Pengembangan
Aplikasi

yang

kepuasan pengguna
layanan request

Pengelolaan
Database

Penurunan Jumlah insiden TI
yang berulang disebabkan oleh
masalah TI  yang  belum
terselesaikan

Persentase kegiatan operasional
bersifat kritikal yang ditangani
oleh sistem deteksi otomatis
Persentase Layanan TI sesuai
dengan kebutuhan waktu yang
tersedia

Persentase banvaknya media
cadangan yang terkirim dan
tersimpan dengan aman
Persentase kelengkapan
transaction log (informasi) yang
dapat dilacak

Jumlah insiden yang dimana aset
informasi RS tidak dapat
dikembalikan

Persentase informasi  yang
tercakup dalam IT knowledge-
base

Persentase validasi informasi
dalam IT knowledge-base
Persentase  pemanfaatan IT
knowledge-base rumah sakit
Jumlah pengguna vyang sudah
terlatih dalam menggunakan IT
Knowledge-base
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Divisi Software

Divisi software ini dibuat dengan tujuan untuk
pengelolaan dan pengembangan perangkat lunak
vang ada pada rumah sakit tersebut. Divisi ini
dibagi menjadi 3 sub-divisi yaitu Analisis Data,
Programmer, dan Server Administrator. Pada di-
visi ini, diberi beberapa indikator yang sesuai den-
gan deskripsi pekerjaan pada setiap sub-divisi yang
ada. Tujuan adanya indikator tersebut adalah kin-
erja karyawan menjadi optimal. Tabel 9 merupakan
indikator untuk masing — masing sub-divisi.

Tabel 10: Indikator Divisi Hardware

Divisi Hardware
Sub-Divisi Measurement
Pengelolaan Persentase provek vang meng-
infrastruktur jaringan | gunakan layanan EA

Persentase keselarasan lavanan
TI dengan kebutuhan bisnis
rumah sakit

Persentase lavanan TI vang
tercakup dalam SLA

Jumlah Lavanan TI vang ter-
konfirmasi sesuai dengan ran-
cangan keamanan TI

Jumlah solusi TI vang dikem-
bangkan masih selaras dengan
rancangan keamanan TI

Jumlah insiden yang disebabkan
oleh permmasalahan kegiatan
operasional TI

Persentase lavanan TI vang
tercakup dalam SLA

Jumlah insiden vang disebabkan
oleh permasalahan kegiatan
operasional TI

Persentase kegiatan operasional
bersifat kritikal yang ditangani
oleh sistem deteksi otomatis
Persentase Layanan TI sesuai
dengan kebutuhan waktu vang

Pengelolaan Jaringan

tersedia
Jumlah kerentatan keamanan TI
vang ditemukan
Pemeliharaan dan | Jumlah insiden terkait kea-
dukungan teknis manan TI

Jumlah solusi keamanan vang
menyimpang dari arsitektur
perusahaan

Persentase banvak perubahan
pada sektor TI pada keadaan
darurat untuk diperbaiki
Jumlah ketidaksesuaian antara
konfigurasi TI vang ada pada
dokumen dengan penerapannya
Jumlah aset TI vang tidak
digunakan

Jumlah aset TI yang telah usang
Jumlah firewall yang ditembus

Divisi Hardware

Divisi hardware ini dibuat dengan tujuan untuk
pengelolaan dan pengembangan perangkat keras
vang ada pada rumah sakit tersebut.  Divisi
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ini dibagi menjadi 4 sub-divisi yaitu Jaringan
Komputer, Area Network, Admin Jaringan, dan
Maintenance and Techinical Support. Pada divisi
ini, diberi beberapa indikator vang sesuai dengan
deskripsi pekerjaan pada setiap sub-divisi yang ada.
Tujuan adanya indikator tersebut adalah kinerja
karyawan menjadi optimal. Tabel 10 merupakan
indikator untuk masing — masing sub-divisi.

Unit Non-IT

Penulis memasukan indikator kinerja pada unit
non-IT dengan alasan bahwa suatu tata kelola TI
bisa dikatakan terkelola dengan baik tidak hanya
dikelola divisi IT saja. Sehingga seluruh enti-
tas vang terlibat didalamnya pun juga turut andil
dalam menyukseskan tata kelola TI pada RS. Oleh
sebab itu, Rumah Sakit disarankan untuk mem-
berikan pelatihan kepada karyawan RS terkait ten-
tang teknologi informasi sehingga mereka paham
tentang teknologi informasi itu sendiri. Tabel 11
merupakan indikator untuk beberapa unit di RS
vang ditambahkan.

Penutup

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada RSUD
Kota Batu, penulis dapat menyimpulkan beberapa
hal. Diantaranya:

1. Penelitian ini dapat mengidentifikasi apa
saja indikator kinerja yang ada di RSUD.
Berdasarkan identifikasi yang dilakukan, ter-
dapat beberapa indikator kinerja vang belum
memenuhi Enterprise Goals dan IT-Related
Goals untuk beberapa perspektif. Perspek-
tif vang dimaksud adalah domain pada Bal-
anced Scorecard untuk ruang lingkup RS dan
domain pada IT Balanced Scorecard untuk ru-
ang lingkup TI di RS.

2. Penelitian ini melakukan penyesuaian an-
tara indikator kinerja yang ada dengan tu-
juan vang ingin dicapai oleh RSUD. Sete-
lah diteliti, ada beberapa indikator kinerja
vang perlu ditambahkan indikator baru pada
RSUD untuk melengkapi perspektif yang ada
pada Balanced Scorecard dan IT Balanced
Scorecard. perspektif yang belum terpenuhi
vaitu:

a. Pada ruang lingkup RS secara umum, per-
spektif vang belum lengkap yaitu perspektif
keuangan, perspektif pelanggan, dan perspek-
tif proses bisnis internal. Untuk perspektif
pertumbuhan & perkembangan ditambahkan
indikator baru untuk menyempurnakan tu-
juan dari RS berdasarkan Enterprise Goals

b. Pada ruang lingkup TI di RS, perspek-
tif yang belum lengkap vaitu perspektif kon-
tribusi perusahaan dan perspektif penyem-
purnaan operasional. Untuk perspektif orien-
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tasi pengguna dan perspektif orientasi masa tor kinerja baru di unit dan layanan yang
depan ditambahkan indikator baru untuk ada di Rumah Sakit Umum Daerah Kota
menyvempurnakan tujuan sektor TI di RS Batu menggunakan IT BSC. Indikator kin-
berdasarkan IT-Related Goals erja baru didapat berdasarkan penyesuaian
matriks yang ada pada COBIT Process pada

3. Penelitian ini menghasilkan rancangan indika- COBIT 5 dengan ruang lingkup di RS.

Tabel 11: Indikator Unit Non-IT
Unit Non-IT

Unit Measurement
Jumlah kapasitas, kinerja, atau ketersediaan vang tidak direncanakan dalam availability
plan
Persentase proses kritikal TI yang terpantau
Jumlah temuan kontrol intemal vang tidak dijalankan (hasil audit ekstemal dan atau
lembaga sertifikasi)

LT O Jumlah pelanggaran pada kontrol internal
Intemal Persentase kesesuain proses TI vang dipastikan dengan target internal control

Persentase provek TI vang telah memenuhi tujuan dan objektif RS

Persentase keseuaian tujuan dan metriks dengan sistem pengawasan TI di RS

Jumlah desain solusi vang disesuaikan kembali dikarenakan tidak sesuai dengan
kebutuhan RS

Persentase objektif pada strategi TI vang mendukung strategi rumah sakit

Tingkat kepuasan struktural terhadap nilai dan biaya TI vang tersampaikan

Tingkat kepuasan stakeholder Rumah Sakit terhadap tata kelola TI

Persentase kebijakan dan standar TI vang ada di RS

Tingkat kepuasan struktural terhadap pengelolaan pengambilan keputusan

Persentase kepuasan stakeholder RS terhadap kualitas T1

Jumlah insiden keamanan TI vang disebabkan oleh ketidakpatuhan terhadap rancangan
keamanan TI

Tingkat kepuasan stakeholder RS dalam melakukan komunikasi jika terjadi suatu
perubahan

Persentase tujuan dan metrics TI vang disetujui oleh stakeholder RS

Persentase proses vang efektif sesuai dengan tujuan dan metrik TI

Jumlah temuan isu kritikal terkait ketidakpatuhan TI per tahun

Persentase kebutuhan laporan vang terpenuhi dari setiap pemangku kepentingan
Persentase laporan tentang TI vang tidak akurat

Komite Etik RS

Persentase laporan tentang TI vang tidak tersampaikan tepat waktu

Persentase perubahan program investasi vang relevan dengan portofolio TI
Persentase manfaat program dan provek vang diharapkan tercapai
Feedback tentang inovasi TI dari persepsi stakeholder RS
UKM dan Litbang Persentase objektif T1 yang mendukung strategi perusahaan
Tingkat kepuasan pengguna dan karvawan TI terhadap lavanan TI
Tingkat kepuasan stakeholder RS terhadap optimalisasi sumber dava TI
Persentase kepuasan pelanggan tentang penvampaian lavanan TI sesuai dengan SLA
Jumlah katalog layanan TI di RS
Tingkat kepuasan stakeholder RS terhadap kebutuhan TI di RS
Persentasi peran TI dalam mengelola portofolio lavanan TI
Persentase pergantian karyvawan
¢ Persentase pengguna vang terlatih dalam menghadapi perubahan TI
?ﬁ::?ﬁ;nnm Jumlah Karyawan RS yang menghadiri diklat RS

Persentase karvawan RS vang terlatih dalam menggunakan TI
Jumlah Jabatan terkait TI vang sesuai dengan kebutuhan RS
Persentase vendor TI untuk memenuhi kebutuhan layanan TI
Layanan Pengadaan  ["Jyniah kesalahan pada layanan 11 yang disebabkan oleh vendor

Persentate hasil kegiatan TI vang selaras dengan ruang lingkup TI

Penvusunan program T -
ek Menaikving & s;r;mtase rancangan provek dan program TI vang tidak sesuai dengan vang

}é'::l;la::lg‘)mm Persentase kebutuhan rumah sakit yang dipenuhi oleh solusi TI vang diusulkan
Jumlah sistem bisnis kritikal vang tidak dicakup dalam continuity plan
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